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KONSUMSI SUSU NATIONAL AKAN TERUS MENINGKAT

1. KONSUMSI PER KAPITA TERENDAH DI ASEAN

- Indonesia 14.34 lt/tahun

- Malaysia   53.6 lt/tahun

- Philippines    22    lt/tahun

2. POTENSI BAGI PERTUMBUHAN EKONOMI SEKTOR SUSU

- Peternakan sapi perah rakyat yang memberikan

kesejahteraan dan yang berkelanjutan/sustainable.

- Peternakan modern skala besar ( Mega farms ) yang 

menguntungkan

- Berkembangnya Industri produk susu nasional
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KETERGANTUNGAN AKAN IMPOR MASIH TINGGI, 80%

1. PASOKAN SUSU SEGAR DALAM NEGERI :              

725’000 ton/thn

 88 % berasal dari sekitar 70’000 peternak kecil

 22 % berasal dari peternakan’ besar (Mega farm)

2. KONSUMSI PRODUK SUSU DALAM NEGERI : 3.8 Juta

ton/thn

3. PERLU PROGRAM NASIONAL UNTUK MENUJU 

PRODUKSI SSDN 1 JT/LT/TAHUN            

25%

6%

69%

Split produksi susu nasional

Jawa Barat

Jawa Tengah

Jawa Timur
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STRATEGY MENGURANGI IMPORT SUSU

Menuju 35% komponen susu dalam negeri

1. TRANSFORMASI PETERNAKAN  SAPI PERAH RAKYAT

 Peningkatan skala peternak kecil ke 6 – 8 ekor induk

 Perbaikan sarana kandang (animal comfort )

 Perbaikan genetic hewan peternak kecil (mutu inseminasi)

 Pendampingan peternak utk “good farming practices”, agar 

produktivitas menuju produksi 5’500 lt/calving interval

2. MENARIK INVESTOR “MEGA FARMS”
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SASARAN CAPAIAN 2019 - 2024

- Mengurang import dari susu dari 80% menuju 65% 

- Meningkatkan produksi susu dari peternak rakyat sebesar 50%, 

menjadi 1,000,000 ton/tahun

- Tambahan produksi susu dalam negeri dari Mega Farms

- Meningkatkan pendapatan peternak ke tingkat yg mendukung

peternakan yang berkelanjutan dan menguntungkan.
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TRANSFORMASI PETERNAKAN SAPI PERAH RAKYAT

HARUS DIDUKUNG OLEH PROGRAM PPP


